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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisisis hubungan leverage, 
profitabilitas, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusi, kepemilikan asing 
terhadap pengungkapan modal intelektual dengan komite audit sebagai 
pemoderasinya. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan 
tahunan dan laporan keuangan. Sampel yang digunakan adalah perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada rentang waktu 2014 - 
2018. Total sampel yang terpilih adalah 185. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel kepemilikan manajerial dan komite audit berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan modal intelektual pada perusahaan perbankan. 
 
Kata kunci : Leverage, Profitabilitas, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusi, 
 Kepemilikan Asing, Komite Audit, Pengungkapan Modal Intelektual.   
   
 
1. Pendahuluan 
Globalisasi  dan  inovasi  teknologi  pada  saat  ini  melahirkan  fenomena  baru  
dalam struktur  perekonomian  global,  dimana  perkembangan  dalam  bidang  ekonomi  
membawa dampak   yang  cukup  signifikan  terhadap  suatu  bisnis  dan  penentuan  
strategi bersaing. Keberhasilan suatu  perusahaan yaitu dilihat  dari pengetahuan  dan  
kompetensi  dari  sumber daya  manusia  perusahaan,  hal  ini  dibutuhkan  agar 
perusahaan  memiliki  daya saing  yang  tinggi dalam melakukan kegiatan bisnis. Saat  ini  
kesadaran dan kebutuhan  akan pentingnya  sumber  daya  pengetahuan (intellectual 
capital) semakin tinggi seiring dengan semakin   meningkatnya   persaingan antar 
perusahaan dalam melakukan kegiatan bisnis (Sangkala, 2006). Pengungkapan 
intellectual capital dalam suatu laporan keuangan adalah suatu cara untuk  
mengungkapkan  laporan  tersebut menjelaskan  aktivitas perusahaan   yang   kredibel,   
terpadu   dan “true   and   fair”. Pengungkapan intellectual capital dikomunikasikan untuk 
stakeholder internal dan eksternal, yaitu dengan menggabungkan laporan yang berbentuk 
angka, visualisasi dan naratif yang bertujuan sebagai penciptaan nilai. Isu ini dilatar 
belakangi oleh agency theory yang menyatakan bahwa permasalahan muncul ketika 
dewan komisaris dan direksi sebagai agen diberi kewenangan untuk mengurus 
perusahaan yang memicu timbulnya perbedaan kepentingan. Pernyataan ini didukung 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Devanela (2016) serta Sangkala (2006) yang 
menyatakan pengungkapan intellectual capital telah menjadi suatu bentuk komunikasi   
baru yang mengendalikan ”kontrak” antara manajemen dan pekerja untuk membuat 
strategi untuk memenuhi permintaan stakeholder  serta  meyakinkan stakeholder  atas  
keunggulan  kebijakan perusahaan. Berdasarkan penjelasan dan alasan tersebut, maka 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengarui Pengungkapan Modal Intelektual Dengan Komite Audit Sebagai 
Pemoderasinya’’. 
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2. Studi Pustaka 
 
2.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Dalam pengertian Jensen dan Meckling (1976) menunjukan bahwa dalam agency 
theory terdapat  hubungan  kontrak  antara  manajemen  yang  dapat  disebut  
sebagaiagent dan  pemilik  perusahaan  atau  yang  disebut  sebagai principal. Hubungan 
kontraktual tersebut berupa pendelegasian pekerjaan dan wewenang pengambilan 
keputusan  oleh  pemilik  kepada  manajemen  untuk  mengelola  perusahaan  dengan 
sebaik-baiknya. Konflik yang terjadi antara pemilik dan manajemen tersebut akan   
menimbulkan biaya agensi. Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan biaya agensi 
sebagai jumlah dari Pengeluaran monitoring oleh principal, Pengeluaran ikatan oleh agen, 
Kerugian residual.  
 
2.2. Pengungkapan Modal Intelektual 
Pengungkapan modal inetelektual adalah suatu konsep yang dapat memberikan 
sumber daya berbasis pengetahuan baru atau pengetahuan yang memberikan informasi   
tentang nilai tak berwujud perusahaan dan mendeskripsikan aktiva tak berwujud  yang  
jika digunakan secara optimal memungkinkan perusahaan untuk menjalankan strateginya  
dengan  efektif dan efisien, serta dapat mempengaruhi daya tahan dan keunggulan 
bersaing. Intellectual capital terdiri dari 3 komponen, yaitu human capital, structural capital 
dan customer capital. 
 
2.3. Leverage 
Rasio leverage merupakan alat yang digunakan untuk mengukur ketergantungan 
penggunaan dana dari kreditur untuk membiayai aset perusahaan. Rasio leverage 
merupakan proporsi total hutang terhadap total ekuitas pemegang saham.Rasio 
leveragememberikan gambaran tentang struktur modal dalam suatu perusahaan, 
sehingga dapat dilihat tingkat risiko tak tertagihnya suatu hutang. 
 
2.4. Profitablitas 
Profitabilitas merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja  
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (laba) .Analisis profitabilitas berguna   untuk 
menilai kompensasi keuangan kepada penyedia pendanaan ekuitas dan keuangan,  
untuk  mengevaluasi  marjin  laba  dari  aktivitas operasi,  dan  untuk  menilai  efektivitas  
dan  intensitas  aset  dalam  menghasilkan penjualan. 
 
2.5. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan  manajerial  adalah  proporsi  saham  biasa  yang  dimiliki  oleh para 
manajemen  (direksi  dan  komisaris)  yang  diukur  dari  persentase  jumlah saham 
manajemen. 
 
2.6. Kepemilikan Institusi 
Kepemilikan  institusional  merupakan  kepemilikan saham oleh institusi pada 
suatu perusahaan, yang diproksikan dengan jumlah saham yang dimiliki oleh institusi    
dibagi dengan jumlah saham yang beredar dalam perusahaan 
 
2.7. Kepemilikan Asing  
Undang-undang  No.25 Tahun 2007 pasal 1 ayat 6 dinyatakan  bahwa 
kepemilikan  asing  adalam  perseorangan  warga  negara  asing, badan  usaha  asing, 
dan pemerintah asing melakukan penanaman modal di wilayah   Republik Indonesia. 
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2.8. Komite Audit 
Berdasarkan  Peraturan  Otoritas  Jasa Keuangan  Nomor  55/PJOK.04/2015 
mengenai  pembentukan  dan  pedoman  pelaksanaan  kerja  komite  audit.  Komite audit   
adalah   komite   yang   dibentuk   oleh   Dewan   Komisaris   dalam   rangka membantu  
melaksanakan  tugas  dan  fungsinya,  sehingga  komite  audit  secara langsung  
bertanggungjawab  kepada  Dewan  Komisaris.  Berdasarkan  peraturan tersebut 
perusahaan publik wajib memiliki komite audit yang paling sedikit terdiri dari 3 (tiga) orang 
anggota yang berasal dari Komisaris Independen dan Pihak dari Luar Emiten atau 
Perusahaan Publik. 
 
2.9. Rerangka Konseptual 
 
 
Gambar 2.1 rerangka Konseptual 
 
2.10. Hipotesis Penelitian 
Ha1: Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual 
Ha2: Profitablitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual 
Ha3: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal 
intelektual 
Ha4: Kepemilikan Institusi berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal   
intelektual 
Ha5: Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal  
intelektual 
Ha6: Komite Audit berpengaruh negatif terhadap financial distress  
Ha7: Komite audit memperkuat pengaruh leverage terhadap pengungkapan modal 
intelektual  
Ha8: Komite audit memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 
modal intelektual 
Ha9: Komite audit memperkuat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
pengungkapan modal intelektual 
Ha10: Komite audit memperkuat pengaruh kepemilikan institusi terhadap 
pengungkapan modal intelektual 
Ha11: Komite audit memperkuat pengaruh kepemilikan asing terhadap 
pengungkapan modal intelektual 
 
Ln(ICIE) =  ß0+ ß1LEV + ß2ROA + ß3KM + ß4KI + ß5KA + ß6AUDIT + ß7LEVAUDIT + 
ß8ROAAUDIT + ß9KMAUDIT + ß10KIAUDIT+ ß7KAAUDIT +εi 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 
Buku 2: ”Sosial dan Humaniora“ ISSN (E) : 2540 - 7589 
 
 
2.49.4 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan analisis kausalitas, untuk mengetahui apakah 
leverage, profitabilitas, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusi, kepemilikan asing 
terhadap pengungkapan modal intelektual dengan komite audit sebagai pemoderasinya. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari 
laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan (financial statement) dengan 
sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam 
periode 2014-2018. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Diperoleh sebanyak 37 perusahaan perbankan yang sesuai dengan kriteria penelitian 
sehingga dapat dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. 
 
3.2  Variabel Penelitian 
a. Pengungkapan Modal Intelektual 
ICD Index = ( Σdi / M ) x 100% 
ICD Index = Variabel dependen index pengungkapan  intellectual capital 
Di      = Jumlah pengungkapan intellectual capital perusahaan1 jika suatu  
diungkapkan dalam annual report 0 jika suatu diungkapkan dalam 
annual report 
M      = Total jumlah item yang diukur (25 item). 
b. Leverage 
Leverage   =     Total Liabilitas  
                     Total Ekuitas 
c. Profitabilitas 
Profitabilitas   =     Laba Setelah Pajak 
                Total Aset 
d. Kepemilkan Manajerial 
Kepemilikan manajerial = Jumlah saham pihak manajerial x 100% 
      Total saham beredar 
e. Kepemilikan Institusi 
Kepemilikan institusi    =     Jumlah saham yang dimiliki institusi x 100% 
                             Total saham beredar 
f. Kepemilikan Asing 
Kepemilikan Asing       =     Jumlah saham yang dimiliki asing x 100% 
                   Total saham beredar 
g. Ukuran Komite Audit 
Penelitian ini mengukur komite audit dengan menghitung jumlah komite audit 
dengan keahlian akuntansi dan keuangan dibagi dengan jumlah total komite audit 
seluruuhnya.  
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Statistik Deskriptif  
Tahapan penelitian ini meliputi statistik deskriptif dan panel data methodology, 
yaitu melakukan pemilihan model terbaik antara pooled least square dan Fixed Effect 
menggunakan Uji Chow, serta Uji Hausman untuk pemilihan Random atau Fixed Effect. 
Metodologi ini memungkinkan untuk mengontrol heterogenitas yang tidak dapat 
diobservasi karena masalah endogenitas, memberikan estimasi efisiensi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan metode estimasi lainnya (Alonso-Borrego dan Arellano, 1999; 
Arellano, 2003; Baltagi, 1995; Mauricio, 2013).   
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Tabel 4.1 Statistik DeskriptifDescriptive Statistics 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Leverage 185 ,107 18,207 6,520 2,704 
Profitabilitas 185 - ,117 ,187 ,009 ,026 
Kepemilikan 
Manajerial 
185 ,000 ,720 ,026 ,119 
Kepemilikan 
Institusi 
185 ,000 ,950 ,403 ,331 
Kepemilikan Asing 185 ,000 ,990 ,312 ,324 
Size 185 23,002 34,798 31,314 1,781 
Valid N (listwise) 185     
         Sumber : Data yang diolah, 2019 
 
4.1. Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect) 
 
Tabel 4.2 Uji Chow 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section F 49.72154 
-
36,136 ,000 
Cross-section Chi-square 490.3486 36 ,000 
          Sumber : Data yang diolah, 2019 
 
Hasil pengujian tabel diatas dapat terlihat bahwa nilai probabilitas cross section 
adalah 0,000 atau < 0,05 maka Ho ditolak dan menerima Ha, berarti 
menggunakan fixed effect. 
 
4.2. Efek Random (Random Effect) 
 
Tabel 4.3 Uji Hausman 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. 
d.f. 
Prob 
Cross-section 
random 
45.233825 12 0.0000 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. 
d.f. 
Prob 
          Sumber : Data yang diolah, 2019 
Hasil pengujian tabel diatas dapat terlihat bahwa nilai probabilitas cross 
section adalah 0,000 atau < 0,05 maka Ho ditolak dan menerima Ha, berarti 
menggunakan fixed effect. 
 
4.3. Uji Simultan  (Uji F) 
 
Tabel 4.4 Uji Simultan F 
Effects Specification 
Cross-section fixed (dummy variables) 
R-squared 0.970499 Mean dependent 
var 
0.439568 
Adjusted R-
squared 
0.960086 S.D. dependent var 0.106566 
S.E. of regression 0.021290 Akaike info criterion -4.639107 
Sum squared 0.061645 Schwarz criterion -3.786148 
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   Sumber : Data yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan nilia F hitung 93,20701 sementara F 
tabel α (k-1) = 4 dan df2 (n-k) = 180, didapat F tabel sebesar 2,42. Dengan demikian F 
hitung lebih kecil dari F tabel (93,20701  < 2,42). Kemudian juga terlihat dari nilai 
probabilitasnya yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,005 (0,000 < 
0,005). Hal ini berarti bahwa variabel leverage, profitabilitas, kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusi, kepemilikan asing, komite audit terhadap pengungkapan modal 
intelektual dengan komite audit sebagai variabel moderasi secara simultan dapat 
digunakan untuk memprediksi variabel dependen.  
 
4.4. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
 
Tabel 4.5 Uji Parsial (t) Effects Specification 
Cross-section fixed (dummy variables) 
 
 
 
 
 
 
   Sumber : Data diolah 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.5 koefisien determinasi yang dilihat dari nilai NagelkerkeR2 
adalah 0,960086. Artinya kombinasi variabel independen leverage, profitabilitas, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusi, kepemilikan asing, komite audit dengan 
komite audit sebagai variabel moderasi mampu menjelaskan variasi dari variabel 
dependen yaitu pengungkapan modal intelektual sebesar 96%, sedangkan sisanya yaitu 
sebesar 14,% mampu dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti di dalam 
model penelitian ini. 
 
4.5. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
 
Tabel 4.5 Uji Koefisien Determinasi 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
Prob. 
(one 
tailed) 
Keterangan 
Leverage -0.00092 0.002179 -0.422074 0.6736 0.3368 Ditolak 
Profitabilitas 0.043818 0.437596 0.100134 0.9204 0.4602 Ditolak 
Kepemilikan 
Manajerial -0.256536 0.255273 -1.004949 0.3167 0.1583 Ditolak 
Kepemilikan Institusi 0.028703 0.014741 1.947064 0.0536 0.0268 Diterima 
Kepemilikan Asing 0.006778 0.025586 0.264901 0.7915 0.3957 Ditolak 
Komite Audit 0.052878 0.023101 2.288946 0.0236 0.0118 Diterima 
Size 0.004327 0.001208 3.583494 0.0005 0.00025 Diterima 
Lev_Komite Audir -0.004374 0.002644 -1.654374 0.1 0.05 Ditolak 
resid 
Log likelihood 478.1174 Hannan-Quinn 
criter. 
-4.293424 
F-statistic 93.20701 Durbin-Watson stat 1.852191 
Prob(F-statistic) 0.000000   
R-squared 0.970499 Mean dependent 
var 
0.439568 
Adjusted R-
squared 
0.960086 S.D. dependent var 0.106566 
F-statistic 93.20701 Durbin-Watson stat 1.852191 
Prob(F-statistic) 0.000000   
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Profitabilias_Komite 
Audit -0.154628 0.853263 -0.18122 0.8565 0.4283 Ditolak 
Kepemilikan 
Manajrial_Komite 
Audit 0.205851 0.775456 0.265458 0.7911 0.3956 Ditolak 
Kepemilikan 
Institusi_Komite Audit -0.076874 0.040665 -1.890429 0.0608 0.0304 Ditolak 
Kepemilikan 
Aasing_Komite Audit  -0.072788 0.058545 -1.243289 0.2159 0.1076 Ditolak 
 
Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan nilai signifikansi variabel Kepemilikan 
Institusi (KI), menunjukkan hasil t hitung 1.947064, sementara nilai t tabel dengan α = 5% 
dan df = (n-k), df = 1.97323 yang berarti bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 
(1.947064 < 1.97323), kemudian dari  probabilitasnya yaitu sebesar 0.0268 yang lebih 
kecil dari 0,05 (0.0268 < 0,05) sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa kepemilikan 
institusi (KI)  memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual (IC). 
Hasil penelitian ini berhasil membuktikan penelitian Devanella (2016) adanya pengaruh 
kepemilikan institusi terhadap pengungkapan modal intelektual. Kepemilikan institusional 
dijelaskan menggunakan teori agensi dan teori sinyal. Dari segi teori agensi, investor 
institusi sebagai principal yang mendelegasikan wewenangnya untuk mengelola   
perusahaan kepada agent menggunakan laporan tahunan untuk memonitor kinerja 
manajemen, sehingga investor  institusional  membutuhkan  informasi  yang  relevan  dan  
kompleks  untuk pengambilan  keputusan.   
Variabel Komite Audit (KOMITEAUDIT), menunjukkan hasil t hitung 2.288946 , 
sementara nilai t tabel dengan α = 5% dan df = (n-k), df = 1.97323 yang berarti bahwa 
nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2.288946 > 1.97323), kemudian dari  probabilitasnya 
yaitu sebesar 0.0118 yang lebih kecil dari 0,05 (0.0118 < 0,05) sehingga Ho ditolak. Hal 
ini berarti bahwa kualitas komite audit (KOMITEAUDIT)  memiliki pengaruh positif 
terhadap pengungkapan modal intelektual (IC). Hasil penelitian ini berhasil membuktikan 
adanya pengaruh pengaruh komite audit terhadap pengungkapan modal intelektual. 
Komite audit yang menjalankan fungsinya dengan baik memiliki  integritas yang tinggi, 
kemampuan, pengetahuan, pengalaman sesuai dengan bidang pekerjaannya, serta     
mampu berkomunikasi dengan baik akan mampu meningkatkan pengungkapan modal 
intelektual. 
 
 
5. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan atas pengujian hubungan leverage, 
profitabilitas, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusi, kepemilikan asing terhadap 
pengungkapan modal intelektual dengan komite audit sebagai pemoderasinya pada 
perusahaan perbankan tahun 2014-2018, menghasilkan kesimpulan bahwa, kepemilikan 
institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual, selaras 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Devanella (2016). Ini menjelaskan bahwa 
Dari   segi   teori   agensi, investor institusi   sebagai principal yang mendelegasikan 
wewenangnya untuk mengelola perusahaan kepada agent menggunakan laporan 
tahunan untuk memonitor kinerja manajemen, sehingga investor institusional  
membutuhkan  informasi  yang  relevan  dan  kompleks  untuk pengambilan  keputusan. 
Selain itu komite audit menghasilkan kesimpulan bahwa Komite audit yang menjalankan 
fungsinya dengan baik memiliki integritas yang tinggi, kemampuan,pengetahuan, 
pengalaman sesuai dengan bidang pekerjaannya, serta mampu berkomunikasi dengan 
baik akan mampu meningkatkan pengungkapan modal intelektual selaras dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Cahya (2013) dan Ahmad haji (2015). 
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